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ABSTRAK

Kabupaten Sragen, vang terletak di wilayah perbatasan, vakni
perbatasan antara propinsi Jawa Tengah dengan Jawa Timur. Posisinya
sebagai wilayah perbatasan/transisi memiliki dampak di bidang linguistik,
vakni memibiki keanekaragaman variast kebahasan, tervtama dalam unsur
fonemik dan leksikon. '

Keanekaragaman unsur-unsur lingual di daerah transisi int tepat
sekali bila dilakukan pendekatan linguistik dalam kajian geografi dialek.
Adapun metode yang dipakai adalah metode kualitatif, yang mencermati
data satu per satu, yang disesuaikan watak dan prilaku data tersebut.

Melalui kajian geografi dialek, Kabupaten Sragen memiliki kekayaan
variasi dialektal, yaitu -

a. Di bidang fonemik
Variasi dialektal di bidang fonemik, ditemukan berbagai macam variasi
bebas di bidang fonem, baik fonem vokal maupun konsonan. Adapun
variasi bebas tersebut adalah (1) vanasi bebas antara fonem /e/ dan /i,
(2) variasi bebas antara fonem /u/ dan /0. (3) variasi bebas antara fonem
/¢/ dan /a/; (4) variasi bebas antara fonem /k/ dan /q/; (5) variast bebas
antara fonem /g/ dan /k/; (6) variast bebas antara fonem /d/, fjf dan /¢/.

b. D1 bidang Leksikon

Pada bidang leksikon banyak ditemukan varian-vanan leksikon yvang
melambangkan satu arti. Varian terscbut sebagai akibat postsinya sebagat
daerah transisi. Hal ini diperkuat dari letak persebaran varian leksikon vang
telah dipetakan. .

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan pun, arah persebaran leksikon,
cenderung terpengaruh dengan varian dialektal disekitarnya. Hal ini terbukti

dengan berkas-berkas boglos yang dihasilkan.
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mudahan hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit manfaat dalam
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BAB I

PENDAHUILUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jawa memiliki jumlah penutur yang cukup besar, diperkirakan
sckitar 60 juta (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, -:1) dan
wilavah pcmakéiannya cukup luas, yang memungkinkan terjadinya
perbedaan  dalam pemakaiannya.  Perbedaan  pemakaian  tersebut
mengakibatkan bahasa Jawa memiliki banyak dialek, antara lain: dialek
Yogvakarta/Sala, dialek Surabaya, dialek Banyuwangi, dialek Cirebon,
diatek Indramavu (Sunaryo, 1981/1982: t: Iskandarwasid, 1985:1) atau pun
dialek Tengger.

Pada scuiap dialek memiliki  perbedaan-perbedaan  yang  Kkhas,
terutama pada vanan fonetik/tonemik, dan kosa kata (leksikon), kadang pula
disertar adanva beberapa perbedaan pada tatanan morfologi  ataupun
sintaksis. Perbedaan int akan semakin jelas apabila masing-masing wilavah
pecmakaian terscbut mempunyai letak geografis yang berbeda, dan memiliki
jarak vang {cukup) jauh, serta terpisah olch keadaan alam, misal ; gunung,
danau, ataupun lembah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perbedaan
dialektal sangat dipengaruhi oleh letak dan keadaan alam

Persoatan menjadi lain/menarik apabila letak suatu wilayah dialek

berada di dacrah perbatasan. Kabupaten Sragen adalah salah satu wilayah




vang terletak di daerah perbatasan, yakni perbatasan antara Propinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Di daerah perbatasan (yang selanjutnya disebut
scbagai daerah transisi, yakm transist terhadap pemakaian dialek)
diharapkan akan ditemui variasi dialektal antara dua dialek yang bertemu.
Vartas: dialektal yang diharapkan muncul di daerah transisi, vatiu
variasi dralektal pada tataran fonologi (fonetik-fonetik) dan tataran
leksikon. Kedua tataran tersecbut mudah terpengaruh atau pun saling
mempengaruhi, karena keduanya sangat berperan dan saling bersentuhan

dalam interaks: verbal.

1.2 Perumusan Masalah
Perbedaan dialektal dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :
faktor demografi, topografi, dan geografi (Trudgill, 1986:39) atau discbut
juga laktor fuar bahasa (Avatrohacdi, 197834). Faktor pgcografi, scbagar
daerah perbatasan membawa pengaruh besar terhadap pemakaian tutur,
vahni, terjadinya kontak antar penutur, Peristiwa tersebut akan febih
memantapkan terjadinya pembauran bentuk-bentuk  bahasa (Trudgil!,
1986:42). Scbagai akibatnya muncul vanasi kebahasan/diatektal (Trudgill,
1984:104).
Kabupaten Sragen terietak di sisy timur propinsi Jawa Tengah vang
sekaligus sebagai wilayah perbatasan dengan propinst Jawa Timur. Scbagai

wilavah perbatasan Kabupaten Sragen memtliki variast dialektal. Variasi



dialektal yah® muncul adalah realisasi fonem, rcalisasi silabe pada posisi
ultima dan varian leksikon.
Mﬁf\culnya variasi dialektal di wilayah kabupaten Sragen, merupakan

ciri scbagai wilayah transisi.

1.2.1 Variasi Dialcktal
1.2.1.1  Variasi Bebas Pada Fonem
Variasi bebas pada fonem terjadi pada vonewm fonem vokal ataupun
pada vonem ko.nsonan‘
(1) /pitik/ -> [pitik] ‘ayam’
-> [pitig] ‘ayam’
(2) /sisik/ -> {sisik] *sisik ikan’
-> [sislq) “sisik tkan’
(3} /cecaks -> [cecak] “cecak’
-> [ceceq] “cecak’
(4) /endok/ -> [endok] "telur’

{endoq] “telur’



1.2.1.2  Variasi Leksikon
Variasi leksikon adalah satu arti yang memiliki bentuk lebih dari
satu,
(5) kosong -> kOsOn “kosong’
> kOtOn  ‘kosong’
-> suwlUn “kosong’
(6) golok ->gOl0Oq ‘golok’
-> béndo ‘“golok’

-> cupel  ‘golok’

1.2.2 Pemetaan Bahasa
Vanabel dialektal vang ditemukan akan dipetakan. Pemetaan dilakukan
pada unsur-unsur yang memperlihatkan perbedaan diaicktal pada setiap titik

pengamatan.

1.2.3 Berkas Isoglos
Berdasarkan hasil pemectaan dari variabel dialektal dapat ditarnik garis
isolek yang sama, ganis-garis terscbut akan membentuk gerak berkas 1soglos

yang bisa memarkahi sebagai witayah transisi atau witayah batas.





